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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salat adalah ibadah yang paling agung dan suatu kewajiban yang telah di 

tetapkan oleh setiap muslim. Allah memerintahkan untuk menegakkannya, tidak 

sekedar menjalankannya. Menegakkan sesuatu berarti menjalaninya dengan tegak 

dan sempurna karena kesadaran akan tujuannya, dengan menghasilkan berbagai 

dampak nyata.1 Disamping itu juga salat dapat membuat hati cerah, menjernihkan 

ruh, menerangi hidup, mensucikan batin dari noda dosa-dosa ,memancarkan 

cahaya keimanan daam relung-relung keimanan, dan mencegah dari perbuatan 

keji dan munkar. 2 Firman Allah :  

هَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَذكِْ  رُ اللَّهِ اتْلُ مَا أوُحِيَ إلِيَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلاةَ إِنَّ الصَّلاةَ تَـنـْ

 3)٤٥(  نـَعُونَ أَكْبـَرُ وَاللَّهُ يَـعْلَمُ مَا تَصْ 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah salat. 
Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.4 
 

Salat secara lahiriah merupakan aktivitas ibadah seluruh anggota tubuh, 

sedangkan secara esensial ia merupakan aktivitas ibadah hati. Dengan demikian, 

salat merupakan aktivitas tubuh sekaligus ruh yang menerangi hati dan 

menghadapkannya kepada cahaya ilahi. Menunaikan salat merupakan bukti 

keimanan yang agung dan wujud rasa syukur seorang hambah kepada Tuhannya. 

                                                             
1M. Hembing Wijayakusuma, Hikma Salat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Bandung: 
Pustaka Kartini, 1997), 232 
2Irwan Kurniawan, Salat Penyejuk Hati (Bandung: Saluni, 2007), 127 
3al-Qur’a>n, 29:45 
4Ibid. 

1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Sebaliknya, mengabaikan salat merupakan pemutusan darinya sekaligus 

mengosongkan diri dari rahmat-Nya, curahan nikmat-Nya, kebaikan-Nya,  serta 

mengingkari segala anugrah dan pemberihan-Nya.  

Ibadah salat merupakan salah satu cara untuk mengingat Allah SWT dan 

menyampaikan rasa syukur dan trima kasih seorang hamba kepada Tuhan-Nya. 

Tata cara dan waktu untuk melaksanakan salat telah di atur sedemikian rupa 

supaya hubungan seorang hamba dengan Allah SWT tidak pernah terputus, 

walaupun disibukkan dengan sedemikian pekerjaan dan kegiatan. Salat 

merupakan rukun Islam yang selalu di perbarbaharui. 

Orang yang telah meninggalkan salat berarti telah melakukan 

pembangkangan terhadap Allah SWT. Seorang muslim diwajibkan mengerjakn 

salat sebanyak lima kali dalam sehari, hal ini dimaksudkan agar setiap makhluk 

mengetahui bahwa mereka adalah hamba Allah SWT yang harus selalu beribadah 

dan bersujud kepada-Nya. 

Islam tidak mengajarkan kita untuk pergi ke gunung atau ke hutan untuk 

membunuh nafsu atau menjahui kemaksiatan agar memperoleh keselamatan.Akan 

tetapi Islam memerintahkan agar mendirikan salat menyediakan seluruh prasyarat 

penting dalam mempersiapkan pikiran dan membawa kepada kondisi luar biasa 

sehingga mampu menerima nur Ilahi. Disinilah letak indahnya salat sebagai salah 

satu hal yang terindah dari Tuhan.5 Oleh karena itu dalam menjalankan salat harus 

dengan rasa keikhlasan, kepasrahan dan kekhusuan agar dapat menjadi salah satu 

alat transportasi terpenting dalam menghadapi Ilahi. 

                                                             
5Afzahlur Rahman, dan Murtadha Muthahhari, Energi Salat : Gali Makna, Genggan 
Tangan Jiwa, ter. Asy’ari Khatib (Jakarta : PT. Serambi Ilmu, 2007)17 
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Sesungguhnya orang yang saat menjalankan salat itu sedang bermunajat 

(berbincang-bincang) bersama Tuhannya. Sehingga menunjukkan perhatian dan 

kehormatannya kepada-Nya. Orang yang sedang salat harus benar-benar sadar dan 

tahu apa yang di ucapkannya. Sebaliknya jika seseorang itu mengucapkan dan 

melakukan sesuatu tanpa kesadaran dihadapkan Tuhannya karena pikirannya 

memikirkan sesuatu yang lain, sehingga hal itu dianggap suatu hal yang tidak 

sopan dan bahkan meremehkannya.6 Seperti firman Allah : 

 ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تَـقْربَوُا الصَّلاةَ وَأنَـْتُمْ سُكَارَى حَتىَّ تَـعْلَمُوا مَا تَـقُولُونَ 

  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat sedangkan kamu dalam keadaan mabuk, 

sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.7 

Dalam keadaan mabuk, seseorang akan kehilangan kesadaran terhadap segala 

sesuatu yang ada di sekitarnya, sehingga kata-kata yang di ucapkannya tidak 

keluar dari kondisi kesadaran. Menurut Wahab bin Munabih yang di maksud 

dengan kata “Mabuk” dalam surat diatas adalah mabuk apa saja tidak hanya 

mabuk karena minuman keras.  Karena banyak sekali orang yang melakukan salat 

tapi mereka tidak tau apa yang telah ia ucapkan meski ia tidak mabuk minuman 

keras.8 

Salat berkaitan dengan aspek ruhaniah seseorang sebelum berkaitan dengan 

aspek jasmaniahnya.Maka gerakan dan ucapannya harus berasal dari kondisi yang 

tinggi.9 Inilah yang menjadi sebab bagi orang salat agar selalu menjaga kesadaran 

                                                             
6Kurniawan, Salat…,48 
7Departemen Agama RI, al-Qur’a>n…,125. 
8Imam al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, ter. Abu Fajar Al Qalami (Surabaya : 
Media, 2003), 54. 
9Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

akal dan ruhaninya agar ia menjalankan salatnya dengan keadaan khusu’ di 

hadapannya. 

Salat dalam Islam menempati kedudukan yang sangat tinggi sehingga tidak 

dapat di tandingi oleh ibadah yang lainnya.10 Disamping itu salat merupakan 

perintah yang di utamakan, merupakan kewajiban yang harus di tunaikan, dan 

sangat di utamakan.Karena salat merupakan tiang agama bagi umat Islam dan 

merupakan perbuatan orang mukmin yang pertama di hisab di hari kiamat kelak.11 

Salat yang hanya di lakukan semata-mata untuk menunaikan kewajibannya 

selaku orang muslim tanpa penghayatan dalam penegakkannya, dalam artian tidak 

“meleburkan” jasad dalam kepasrahan mutlak kepada-Nya, akan terlihat dalam 

sebagian orang mukmin bahwa salat yang mereka kerjakan tidak membawa 

dampak positif. Begitu banyak orang yang menjalankan salat akan tetapi 

perangainya tidak jauh dari kemungkaran. Meskipun mereka telah melakukan 

salat lima kali dalam sehari, jika mereka masih melakukan tindakan korupsi, 

berdusta, perbuatan keji, dan perbuatan keji yang lainnya.  

Padahal sesungguhnya salat itu akanmembawa dampak positif pada orang 

yang telah mengerjakannya untuk mencegah perbuatan keji, munkar. Kadang-

kadang besar pengaruh yang dirasakan sehingga dapat memberikan pencegahan 

dari perbuatan keji dan munkar, dan terkadang dirasakan kecil 

pengaruhnyasehingga tidak memberikan pencegahan kecuali sebagian saja. Hal 

tersebut bergantung pada kualitas orang yang menjalankan salatnya, apakah 

                                                             
10Ibid. 
11Ibid. 
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salatnya itu dikerjakan dengan khusu’ dan penuh ketundukan atau sebaliknya ia 

melaksanakan salat akan tetapi ia lalai dari salatnya. 

Salat secara lahiriah merupakan aktivitas ibadah seluruh anggota  tubuh, 

sedangkan secara esensial ia merupakan aktivitas ibadah hati. Dengan demikian, 

salat merupakan  aktivitas tubuh sekaligus ruh yang menerangi hati si pelaku dan 

menghadapkannya kepada cahaya Ilahi. Menunaikan salat merupakan bukti 

keimanan yang agung dan wujud rasa  syukur seorang hamba kepada Tuhannya. 

Sebaliknya, mengabaikan salat merupakan pemutusan darinya sekali gus 

mengosongkan diri dari rahmat- Nya, curahan nikmat-Nya, kebaik an-Nya, serta 

mengingkari segala anugerah dan pemberian-Nya. 

Eksistensi shalat selain wujud dari keimanan kepada Allah sebagai suatu 

kewajiaban bagi umat islam, disatu sisi dapat menghindarkan umat islam dari 

perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana surat al Ankabut ayat 7 :  

Sebab menunaikan shalat pada dasarnya merupakan bentuk dari ketaatan 

hamba terhadap tuhannya. Tentunya ketaatan tidak hanya berlaku dalam hal 

ibadah, namun juga terhadap ajaran-ajaran islam yang menjunjung tinggi aspek 

moralitas terhadap tuhan, sesema manusia dan seluruh alam. 

Namun pada kenyataannya tidak sedikit umat islam yang telah melaksanakan 

shalat masih berlaku “amoral” kejahatan, seperti kebanyakan para koruptor di 

Indonesia yang berasal dari umat islam. Hal inilah yang kemudian menjadi 

pertanyaan apakah sebenarnya terdapat kekeliruan dalam pelaksanaan shalat. 

sebab Salat yang dilakukan karena kelalain tidak akan memberi bekas didalam 
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jiwa orang-orang yang mengerjakannya. ahkan dapat menimbulkan kecelakaan 

bagi pelakunya seperti firman Allah swt: 

 عَنْ  هُمْ  الَّذِينَ )٤( للِْمُصَلِّينَ  فَـوَيْلٌ  الَّذِينَ هُمْ عَنْ صَلاِ�مِْ سَاهُونَ )٤(فـَوَيْلٌ للِْمُصَلِّينَ 

  )٥( سَاهُونَ  صَلاِ�ِمْ 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang-orang yang lalai 
dari salatnya,”12 

 
Berangkat dari permasalahan tersebut penulis beranggapan bahwa prilaku 

amoral yang masih dilakukan oleh umat muslim-meskipun telah melaksanakan 

shalat- tidak sesuai dengan penjelan firman Allah dalam surat al Ankabut ayat 7 

merupakan dampak dari kelalaian dalam shalat sebagaimana ayat diatas. Namun 

makna lalai dalam shalat pada surat al ma’un ayat 4-5 perlu diperjelas secara 

spesifik untuk menggali makna yang esesnsial dalam shalat. 

 Oleh karenanya penafsiran terhadap surat al ma’un ayat 4-5 tentang makna 

lalai “ َسَاهُون” dapat diartikan sangat luas. Untuk lebih mempersempit penjelasan 

penulis melakukan studi perbandingan tafsir antara Quraish Syihab dan Sayyid 

Qutub yang berbeda tentang makna lalai dalam shalat. Jika Quraish Syihab 

menafsirkan lafad  َسَاهُون berkaitan dengan waktu pelaksanaan salat, lain halnya 

dengan Sayyid Qutb menafsirkan lalai tentang masalah ke-khusyu’an dalam shalat 

yang seringkali dilakukan umat islam. Oleh karena itu dalam skripsi ini berjudul 

makna lali salat surat al-ma’un ayat 4-5 menurut Sayyid Quthb dan M. Quraysh 

Syihab karena kedua mufasir ini mempunya perbedaan dan persamaan dalam 

mengkaji makna salat tersebut 

                                                             
12 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n…,4-5 
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B. Identifikasi  dan Batasan Maslah 

Dari uraian latar belakang di atas,dapat di tarik sebagai permasalahan yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1.  Pemaknaan wail yang ditafsirkan sebagai ancaman dan sebagai bagian dari 

neraka. 

2. Orang yang diancam dengan wail itu adalah s>ahu>n dan siapakah s>ahu>n 

tersebut. 

Untuk memperjelas pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

maka akan dibatasi pada ayat-ayat yang terkait dengan kelalain salat dan 

penafsirannya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana penafsiran M.Quraish Shihab dan Penafsiran Sayyid Qutub 

mengenai makna lalai dari salat? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara penafsiran dua mufasir tersebut? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengkomparasikan makna lalai menurut Tafsi>r al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab DanTafsi>r Fi> Z}ilal al-Qu’ra>n karya Sayyid Quthub agar 

bisa mengetahui lebih luas makna lalai dari salat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

2. Untuk mengetahui tujuan persamaan dan perbedaan antara penafsiran dua 

mufasir tersebut. 

 

E. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan: 

1. Dapat menjadikan bahan fikiran bagi umat Islam dalam memahami salat dan 

hal-hal yang berkaitan dengannya dalam Alquran. 

2. Dapat ditangkap serta dirumuskan pesan-pesan suci yang tersimpan dibalik 

teks-teks al-Qu’ra>n yang pada dataran selanjutnya mampu menghantarkan 

atau paling tidak mengoreksi pratek keagamaan. 

 

F. Telaah Pustaka 

Seperti yang telah diketahui bahwa telaah pustaka sangat di perlukan untuk 

memberikan pemantapan dan penegasan berkaitan dengan kekhasan penelitian 

yang akan dilakukan. Kekhasan penelitian ini akan terlihat dengan menunjukkan 

berbagai buku, bulletin, skripsi, atau tesis belum atau tidak menjawab persoalan 

yang diajukan oleh peneliti.  

Untuk dapat memecahkan masalah dan mencapai tujuan sebagaimana 

diungkapkan di atas, maka telah dilakukan telaah pustaka untuk memperoleh 

kerangka fikir yang dapat mewarnai kerangka kerja dan dapat memperoleh hasil 

sebagaimana yang diharapkan. 
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Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, tulisan ini akan membahastentang 

lalai dari salat dalam surat Al-Ma’un4-5. Secara umum ada beberapa tulisan 

mengenailalai dari salat, diantaranya adalah: 

1. Lalai dari Salat dalam prespektif al-Qur’a>n, yang ditulis oleh Bahruddin di 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2008 akan 

tetapi dalam penelitian tersebut, membahas mengenai lalai dari salat dalam 

prespektif al-Qur’a>n menurut tafsir Ibnu Katsir dan Sayyid Quthb. 

2. Tafsir Al Ma’un: Pembelaan Atas Kaum Tertindas”. Buku ini ditulis oleh Nur 

Khalik Ridwan. Beliau menjelaskan seputar surat Al Ma’un yang mencakup histori 

penamaan dan turunnya surat, munasabah surat dan juga penafsiran surat. Dalam 

buku ini juga terdapat penjelasan tentang peran sosial yang terkandung dalam surat 

Al Ma’un. 

3. Pendusta Agama Dalam al-Qur’a>n yang ditulis oleh Robitoh Widi Astuti di 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2009 akan 

tetapi dalam penelitian tersebut, membahas mengenai pendusta agama dalam 

al-qur’an studi atas surat al-ma’un. 

Dari beberapa telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama, penelitian 

ini memilki kesamaan dan perbedaan dengan dua penelitian di atas yang tidak 

mengurangi orisinilitas penelitian yang hendak diangkat di sini. Adapun kesamaan 

dengan dua penelitian di atas adalah sama tema pokoknya, yakni mengangkat 

tema salat. Sementara, yang membedakan penelitian ini dengan dua penelitian 

sebelumnya, di antaranya: 
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1. Penelitian yang dilakukan Bahruddin menggunakan metode komparatif yang 

membandingkan penafsiran Ibnu Kastir dan Sayyid Quthb, sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan penafsiran M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthb. 

2. Tafsir Al-Ma’un karya Nur Kholik Ridwan adalah menggunakan metode 

maudhu’i surat, sedangkan penelitian ini menggunakan metode komparasi  

3. Penelitian yang di lakukan Robitoh widi astutu menggunakan metode 

maudhu’I, sedangkan dalam penelitian ini akan di gunakan metode komparasi 

antara penafsiran M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthub. 

Beberapa karya di atas mempertegas bahwa belum ada yang membahas 

secara spesifik tentang lalai salat dibalik penyebutannya yang tercantum dalam 

surat Al-Ma’un ayat 4-5, dan dari pengamatan yang telah dilakukan belum 

ditemukan adanya penafsiran pada ayat tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Lalai dari Salat dalam Alquran 

Surat Al-Ma’un Ayat 4-5”,merupakan karya ilmiah yang baru dalam penafsiran 

Alquran karena belum ada yang mengkaji secara spesifik kelalian salat 

 

G. Metode Penelitian 

1. Model penelitian  

Dalam penelitian ini digunakan model penelitian kualitatif dengan 

memakai jenis library research (kajian kepustakaan) dengan mengumpulkan 

penafsiran atau buku yang relevan dengan penelitian selanjutnya 

menampilkan penafsiran Sayyid Quthub dan penafsiran M. Quraish Shihab.  
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2. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode komparasi dalam ilmu tafsir metode 

komparasi adalah sejenis metode tafsir yang menggunakan cara perbandingan 

yaitu mengemukakan perbandingan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang 

ditulis oleh sejumblah para penafsir.13 Dalam konteks ini peneliti akan 

membandingkan dua mufassir yaitu antara pendapat M. Quraish Shihab dan 

Sayyid Quthub dalam menafsirkan ayat 4-5 surat al-Ma’un tentang  lalai 

dalam salat. Sehingga akan di bahas apa persamaan dan perbedaan penafsiran 

mereka terhadap ayat tersebut. Adapun langkah-langkahnya untuk 

membandingkan antara lain yaitu: 

a) Menghimpun sejumlah ayat yang dijadikan obyek studi tanpa menoleh 

terhadap redaksinya, mempunyai kemiripan atau tidak. 

b) Melacak berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat 

tersebut. 

c) membandingkan pendapat antara penafsiran Sayyid Quthub dan 

Penafsiran M. Quraish Shihab untuk mendapatkan informasi berkenaan 

dengan identitas dan pola berpikir dari masing-masing mufassir, serta 

kecendrungan-kecendrungan dan aliran-aliran yang mereka anut. 

Dengan menerapkan metode perbandingan seperti itu maka dapat 

diketahui kecenderungan dari kedua mufasir aliran apa saja yang 

mempengaruhi mereka dalam menafsirkan al-Qur’a>n, Ahl Sunnah, 

Mu’tazilah, Syi’ah, Khawrij, dan sebagainya. Begitu pula, dapat diketahui 

                                                             
13Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’I, ter. Surya A. Jamrah (Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 1994), 29. 
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beragam keahlian yang dimiliki oleh setiap mufassir. Singkat kata, dengan 

menggunakan metode ini mufassir akan menemukan berbagai ragam 

penafsiran al-Qur’a>n yang pernah dilakukan oleh ulama-ulama tafsir sejak 

dulu sampai sekarang.14 

 

H. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini yaitu 

sumber data primer (sumber data pokok) dan sumber data sekunder (sumber data 

pendukung). 

a. Sumber data primer 

Sumber primer yang dimaksud adalah rujukan utama yang dipakai 

yaituTafsi>r al-Misbah karya M. Quraiys Shihab  dan Tafsi>r Fi> Dzilal al-

Quran Sayyid Quthub.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yang dimaksud di sini adalah sumber-sumber 

lainnya yang berfungsi untuk melengkapi sumber data primer. Sumber data 

ini diantaranya: 

1) Ibadah Dalam Islam, karyaYusuf Al-Qardhawi . 

2) Energi Salat karya Afzlur rahman, dan Murtadha Muthahari. 

3) Salat Penyejuk Hati karya Irwan Kurniawan. 

4) Metode Tafsir Maudhu’I karya Abd. Hayy al-Farmawi 

 

                                                             
14 Baidan...,100-101. 
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I. Sistematika Pembahasan  

BAB I :  Bab ini merupakan pendahuluan yang didalamnya membahas 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II  :  Bab ke-II ini merupakan landasan teori yang membahas tentang 

salat dalam al-Qur’a>n. Di dalamnya mencakup pengertian salat, 

hakikat salat, hikma salat,  

BAB III :  Bab ke -III ini merupakan penyajian data tentang lalai dari salat 

menurut M.Quraisy Shihab dan Sayyad Quthub yang meliputi: 

Data Mufassir dan Penafsiran  tentang makna lalai dari salat. 

BAB VI :  Bab VI merupakan analisis yang meliputi makna lalai dari salat dan 

akibat lalai dari salat, serta persamaan dan perbedaan.  

BAB V :  Bab V ini  merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan 

saran. 

 

 

 


